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MAKASSAR, FAJAR -- Dana tak terp padahal,
pilkada 2024 diprediksi masih dapi i g
masalah klasik. Ada potensi dana-dana punya biaya. itk
gelap tak dilaporkan. pengamat  polit

PENGELUARAN satu
pasangan calon (paslon)
paling banyak Rp115
* miliar. Undang-Undang
(UU)Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilu mewajib-

Jika dana melebihi
Rp115 miliar, maka wajib
dikembalikan ke negara.
Sebab, sudah menyalahi
ketentuan pada pasal 19
PKPU 14 2024 tentang

lu membuat Rek;ning
Khusus Dana Kampanye

dana P
Namun kenyataan-

nya, pengawasan

dana kampanye

hanya dilakuk

SRKDK).. Rekening terse-

¢

@ Paling banyak Rp115 miliar
1 © Jika menyalahi aturan, dana
. dikembalikan ke kas negara

pada

© Sumbangan perorangan

maksimal Rp75 juta

© Sumbangan parpol atau badan
- hukum maksimal Rp750 juta
© Aturan ini tertuang pada

pasal 19 PKPU 14 2024
tentang dana kampanye

Universitas Islam Nege-

ri Alauddin Makassar

(UINAM) Prof Firdaus
Muhammad, menyo-
rotitransparansidana
kampanyeyangsuit

82 gy
Him 7'
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dana kampanye. Perta-
ma, tahi

publik," tuturnya.
Dia dana

KPU harus

sosialisasikan meka-
nisme dana kampanye
sesuai aturan KPU agar
lebih tertib. "Terpenting
Bawasalu harus menga-
wasi proses penyaluran
dana tersebut terutama
pada potensi money poli-
tik," katanya, Kamis, 26
September.

Kata dia, sejak awal

dan penge-

luaran dana kampanye
harus tercatat.

Kedua, tahapan pela-

poran dana kampanye.
Laporan dana kampa-
nye itu ada tiga kegiatan,
yakni Laporan Awal Dana
Kampanye (LAKD) yang
telah dilakukan pada 24
September. Sekarang ini
masuk tahapan laporan

"Sebagimana amanah
pasal 19 PKPU 14 2024

kan rasa keadilan seca-
ra proporsional kepada
kedua paslon. Sehingga
mereka dapat berkom-
petisi di ruang atmosfer
yang sehat. "Yang pasti
semua pemasukan dan

diaudit.”

pany

tentang dana |

an KPU harus b
dari parpol, paslon, dan
pihak lainnya. Terkait
pihak lainnya, bisa dari
perseorangan, badan
hukum swasta, bisa juga
parpol non pengusul.
"Sumbangandariperse-
orangan paling banyak
Rp75 juta. Sementara
sumbernya dari parpol,

untukmelakukan pemba-
tasan pengeluaran dana
kampanye, angkanya itu
kurang lebih Rp115 miliar
satupaslon, itu pembatas-

tuturmnya.

Terkait pembukti-
an sumber aliran dana
tersebut, diamengatakan
akan diaudit oleh akun-
tan publik. "Saya sudah

terangnya. ¥

Dia menegaskan, jika
ada paslon yang melam-
pauidanak

ke paslon dan
tim, sejauh ini teman-
teman LO itu kooperatif,"
Jjelasnya.

panyeyang
maka dilaku-

aspekini harus;

men awal sepertihalnya
kampanye damai. Demo-
krasi itu dibangun dari

dana kampanye.

"Terakhir, laporan pene-

rimaan dana kampanye

swasta paling banyak
Rp750 juta," ujarmya.
Dia menjelaskan, tidak

prosesnya bukan sema- ada p yang
ta pada il "Jadi " ucapnya. il oleh pihak
jalannya panye h Dia dari terkait jumlah dona-
dikawal bersama semua  ser tur, hanya
elemen, " yang dalam Namun ia
harapnya. tahapan ini, semua harus mengatakandanakampa-
Komisioner KPU Sulsel jelas dan tercatat dengan nye yang dimiliki pasion

Adi Wijaya, mengatakan
ada tiga tahapan harus
dilakukan paslon terkait

baik. "Output dari laporan
tadi kemudian akan diau-
dit oleh kantor akuntan

itu tidak bisa digunakan

kan pengembalian ke kas
negara.

"Jadi lebihnya dari
Rp115 miliar itu dikem-
balikan ke kas negara,

i itu d

Adi mene-
kankan bahwa yang
bertugas bagaimana
mengawasi ini dalam
proses penggunaan dan
pemasukan dana kampa-
nye itu bawaslu sesuai

pidana pencucian uang).
Hallainyang harusmenja-
di konsen berdasarkan
laporan, minimal laporan
masyarakat.

"Untuk pengawasan
khusus terkait ini, kita
belum punya infrastruk-
tur yang cukup untuk
itu, setidaknya kita bisa
melakukan pola koordi-
nasi ke instansi lain yang
lebih mengetahuimasalah
ini, misalnya cyber crime
(Polisi), PPATK (terkait
potensi TPPU-nya) dan
KPK (terkaitLHKPN nya),"
bebernya.

Rampungkan LADK

"Setelah penyerahan
LADKini selanjutnya mulai
hari ini Paslon akan mulai
membuat pembukuan
dan pencatatan penge-
luaran dan penerimaan
sumbangan dana kampa-
nye," ucapnya.

Diamenjelaskanbahwa
sumber dana kampanye
berdasarkan PKPU 14
Tahun 2024 berasal dari
partai politik pengusul,
dari pasangan calon, dan
dari pihak lain yang tidak
melanggar ketentuan
perundang-undangan.

Mengenai jumlahnya
dana kampanye tidak
ada batasannya namun

Anggota KPU
SriWahyuningsih, menga-
takan empat paslon Wali
Kota dan Wakil Wali Kota
Makassar telah meram-

laporan awal

sumbangan melebihi dari
ketentuan.

"Yaitu untuk perseo-
rangan jumlahnya paling
besar Rp75 juta secara

K

latif di masa kam-

dana panye.

" sepakat," tegasnya.
Adi

tidak i
berapa dan
pengeluaran, itu terbuka
5 i ditahap akhir atau audit,"
prinsip dari Eeml?atasan terangnya.

semua
tasan yang dilakukan.

nye itu untuk

Anggota Bawaslu Sul-

diatur
dalam PKPU no.14 tahun
2024, pasangan calon
diwajibkan melaporkan
LADK ke KPU palinglampat

panye dan untuk badan
hukum swasta maksimal
Rp750 juta," tutumnya.
Ketua Bawaslu Kota
Makassar, Dede Arwin-
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sel, g

kan bahwa terkait dana
kampanye itu sudah
diatur semua di PKPU
14 tahun 2024 tentang
dana kampanye pemilih-
an. Tugas Bawaslu adalah
memastikan semua itu

satu hari sebelum masa
kampannye," ucapnya.
Selain LADK, selama
masa kampanye dari
tanggal 25 Septem-
ber-23 November, paslon
juga akan menyampai-
kan laporan penerimaan
d

ber

Pihaknya selalu berko-
ordinasi dengan KPU
dalam SIKDK, terka-
it potensi TPPU (tindak

m|
nye, dan yang terakhir
adalah lape i

syah bahwa
pihaknya akan melakukan
pengawasan terkait LADK
ini. Karena di tahapan ini
punya kosekuensi jika
dilakukan tidak sebagai-
mana mestinya.

"Maka dari itu, dari Ba-
waslu sudah mengirim-
kan imbauan baik ke KPU

maupun calon
andan l dana agar il ter-
kampanye. kait ini," tegasnya. (*)
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